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Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebuah fenomena yang terjadi pada zaman
sekarang ini, Kurangnya akhlak pada siswa seperti siswa merokok disekolah, melawan
guru, berkata kotor, berduaan dengan lawan jenis di halaman belakang sekolah. Dari
permasalahan tersebut para guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam memiliki
tugas dan peran untuk meningkatkan Akhlak di SMK Budi Utomo Gandusari
Trenggalek.

Adapun Fokus dalam Penelitian ini adalah: 1) Bagaimana peran Guru
Pendidikan Agama Islam sebagai Edukator dalam membina akhlak peserta didik di
SMK Budi Utomo Gandusari Trenggalek? 2) Bagaimana peran Guru Agama Islam
sebagai motivator dalam membina akhlak peserta didik di SMK Budi Utomo Gandusari
Trenggalek? 3)Bagaimana peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Evaluator
dalam membina akhlak peserta didik di SMK Budi Utomo Gandusari Trenggalek?
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui peran Guru Pendidikan Agama
Islam sebagai Edukator dalam membina akhlak pada peserta didik di SMK Budi Utomo
Gandusari Trenggalek. 2) Untuk mengetahui peran Guru pendidikan Agama Islam
sebagai Motivator dalam membina akhlak pada peserta didik di SMK Budi Utomo
Gandusari Trenggalek. 3)Untuk mengetahui peran Guru Pendidikan Agama Islam
sebagai Evaluator dalam membina akhlak peserta didik di SMK Budi Utomo Gandusari
Trenggalek .

Untuk mencapai tujuan diatas, dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 1) Observasi, 2)
Wawancara, 3) Dokumentasi. Analisis data yang meliputi data reduction (reduksi data),
data display (Penyajian data), dan penarikan kesimpulan (verifikasi data). Langkah
terakhir metode penelitian adalah: pengecekan keabsahan data hasil penelitian.

Hasil penelitian atau kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) Peran Guru
Pendidikan Agama Islam sebagai Edukator yaitu Guru memberi penguatan pendidikan
agama dalam pelajaran dengan melalui pemberian informasi dan sumber-sumber yang
kaitannya dengan akhlak, pemberian tugas-tugas pelajaran yang bertujuan untuk
melatih tanggung jawab siswa, memberi pemahaman mengenai pentingnya agama,
mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan diluar pembelajaran, membiasakan
berinfaq setiap jum’at, melakukan razia hp setiap pembelajaran di kelas, melakukan
panggilan orangtua apabila siswa berbuat salah. 2) Peran Guru Pendidikan Agama
Islam sebagai Motivator yaitu Guru memberikan pemahaman siswa mengenai



hubungan manusia dengan sesama dan hubungan manusia dengan Allah., memberi
dorongan dan semangat yang membangun untuk masa depan siswa, memberi
kesadaran dan pemahaman terhadap siswa mengenai Pendidikan Agama Islam, bahwa
siswa harus mampu menghayati dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari,
tanpa memaksa dan menekan siswa, memberi panutan dan suri tauladan yang baik. 3)
Peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Evaluator yaitu Guru melakukan
penilaian melalui sikap dan ketaatan siswa saat mengikuti kegiatan belajar mengajar,
guru melihat dari diri siswanya secara langsung dengan cara dilihat cara berbicara,
bersikap, berpakaian, dan berkomunikasi kepada teman sejawat dan terhadap gurunya.
Serta guru melihat dari pola pikir dan pemahaman siswa terhadap suatu masalah
dengan cara melakukan review sebelum kegiatan belajar-mengajar dimulai, dan siswa
disuruh untuk mengkritisi dan menanggapinya dan guru PAIl melakukan kerjasama
dengan guru Bimbingan Konseling dengan membuatkan buku pribadi tentang sikap
siswa.
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This research is motivated by a phenomenon that occurs in the present age, lack
of morals in students such as students smoking in school, against teachers, saying dirty,
together with the opposite sex in the backyard of the school. From these problems the
teachers, especially Islamic Religious Education teachers have the duty and role to
improve morals in Gandusari Trenggalek Budi Utomo Vocational School.

The focus in this study are: 1) What is the role of Islamic Education Teachers
as Educators in fostering the morals of students in Gandusari Trenggalek Budi Utomo
Vocational School? 2) How is the role of Islamic Religion Teachers as motivators in
fostering the morals of students in Gandusari Trenggalek Budi Utomo Vocational
School? 3) What is the role of Islamic Education Teachers as Evaluators in fostering
the morals of students in Gandusari Trenggalek Budi Utomo Vocational School? The
purpose of this study are: 1) To determine the role of Islamic Education Teachers as
Educators in fostering morals in students at Gandusari Trenggalek Budi Utomo
Vocational School. 2) To find out the role of Islamic Education teachers as Motivators
in fostering morals in students at Gandusari Trenggalek Budi Utomo Vocational
School. 3) To find out the role of Islamic Education Teachers as Evaluators in fostering
the morals of students in Budi Utomo Vocational School Gandusari Trenggalek.

To achieve the above goals, in this study researchers used a type of qualitative
research. Techniques for collecting data using 1) Observation, 2) Interview, 3)
Documentation. Data analysis includes data reduction (data reduction), data display
(data presentation), and conclusion (data verification). The final step of the research
method is: checking the validity of the research data.

The results of the study or conclusions from this study are: 1) The Role of
Islamic Education Teachers as Edukators, namely Teachers provide reinforcement of
religious education in lessons through the provision of information and sources related
to morals, giving assignments that aim to exercise responsibility students, give an
understanding of the importance of religion, hold religious activities outside of
learning, get used to invest every Friday, conduct cellphone raids every time they learn
in class, make parent calls when students make mistakes. 2) The Role of Islamic
Education Teachers as a Motivator namely the Teacher provides students with
understanding of the relationship between humans and others and the relationship
between humans and God, gives encouragement and enthusiasm that builds for the
future of students, gives awareness and understanding to students about Islamic
Education, that students must be able to live and practice it in daily life, without forcing



and suppressing students, giving good role models and examples. 3) The Role of
Islamic Education Teachers as Evaluators, namely the teacher evaluates the attitudes
and obedience of students while participating in teaching and learning activities, the
teacher sees directly from his students by looking at how to talk, behave, dress, and
communicate with colleagues and teachers. And the teacher sees the students’ mindset
and understanding of a problem by conducting a review before the teaching and
learning activities begin, and students are told to criticize and respond and the Islamic
Education teacher collaborates with the Counseling Guidance teacher by making a
personal book about student attitudes.
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